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ABSTRAK

Dela oktaviani Chandra: Komparasi Dana Anggaran Pulau Pasumpahan
dan Pulau Angso Duo Provinsi Sumatera Barat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)komparasi
anggaran pemasukan Pulau Pasumpahan dan Pulau Angso Duo
tahun 2015-2017, (2) alokasi aset Pulau Pasumpahan dan Pulau
Angso Duo tahun 2015-2017, dan (3) tanggapan masyarakat
terhadap perkembangan sarana dan prasarana Pulau Pasumpahan
dan Pulau Angso Duo.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode campuran (Mixed Method). Informan dalam
penelitian ini adalah Dinas Pariwisata Kota Padang dan Kota
Pariaman, Pengelola Pulau Pasumpahan dan Pulau Angso Duo,
Pengunjung. Teknik pengumpulan data melalui teknik kuesioner
dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa, (1) Anggaran
pemasukan Pulau Pasumpahan pada tahun 2015 Rp. 225.000.000.
kemudian pada tahun 2016 Rp. 400.000.000 ke Rp. 895.000.000
pada tahun 2017 naik menjadi 44,69% dengan anggaran
sebesarRp.895.000.000 sedangkan anggaran pemasukan Pulau
Angso Duotahun 2015 sebesar Rp. 228.000.000, dan pada tahun
2016 naik menjadi 3,2% dengan anggaran sebesar Rp. 277.000.000
dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebanyak 5,9% dengan
anggaran Rp. 395.000.000.(2) Alokasi aset Pulau Pasumpahan
berjumlah 6 aset sedangkan alokasi aset Pulau Angso Duo
berjumlah 5 aset. (3) Perkembangan sarana dan prasarana Pulau
Pasumpahan lebih banyak dibandingkan dengan perkembangan
sarana dan prasarana Pulau Angso Duo.

Kata Kunci: Angaran, Aset, Objek Wisata
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata di Sumatera Barat apabila dapat dikembangkan secara
maksimal akan menjadi aset berharga bagi bangsa Indonesia. Berbagai
ragam objek wisata yang ada di Sumatera Barat baik seni, budaya
maupun alam di Sumatera Barat dapat menjadikan salah satu penopang
perekonomian di daerah Sumatera Barat. Sumatera Barat sangat
terkenal dengan wisata alam khususnya wisata pulau dan pantai. Wisata
pulau dan pantai di Sumatera Barat terdapat di berbagai daerah seperti
Pesisir Selatan, Padang, Pariaman, Agam dan Pasaman Barat.

Daerah Pesisir Selatan memiliki wisata alam pulau dan pantai
yang terkenal seperti Pantai Carocok, Resort Mandeh, Pulau Cubadak,
Pulau Cingkuak, Semangka Besar dan Semangka Kecil, Pulau Babi,
Pulau Aur Kecil dan Aur Besar serta Pulau Pagang. Selain itu, kota
Padang juga memiliki wisata alam pulau dan pantai yang sangat
terkenal seperti Pantai Air Manis, Pantai Padang, Pantai Pasir Jambak,
Sungai Pisang, Pulau Sikuai, Pulau Pasumpahan dan Pulau Sao.
Sedangkan pada daerah Pariaman terkenal dengan wisata alam Pulau
dan Pantai seperti Pantai Tiram, Pantai Arta, Pantai Gondariah, Pulau
Bando, Pulau Pieh, Pulau Angso Duo, Pulau Karsik dan Pulau Ujung.

Daerah Agam juga memiliki pantai yang terkenal seperti Pantai Mutiara



dan Pantai Tiku. Sedangkan Pasaman Barat memiliki Pulau dan Pantai
seperti Pantai Air Bangis dan Pantai Sasak.

Dari beberapa daerah di Sumatera Barat yang memiliki wisata
alam pulau dan pantai, Kota Padang dan Pariaman merupakan kota yang
sangat diminati oleh pengunjung. Selain letaknya yang strategis, Kota
Padang dan Pariaman memiliki keindahan wisata alam yang sangat
mempesona. Salah satu wisata alam pulau dan pantai yang sangat
diminati oleh pengunjung di Kota Padang yaitu pulau Pasumpahan.
Selanjutnya, wisata alam pulau dan pantai yang sangat diminati oleh
pengunjung di Kota Pariaman yaitu pulau Angso Duo.

Pulau Pasumpahan terletak di Kecamatan Bungus Teluk Kabung
yang memiliki jarak tempuh 200 m dari Teluk Bungus Padang. Pulau
Pasumpahan terletak di Kecamatan Bungus, Teluk Kabung, Sumatera
Barat. Ada dua cara untuk menyambangi Pulau Pasumpahan, yakni
menggunakan tur dan backpacker. Cara pertama, pengunjung bisa
datang ke pantai-pantai di Kecamatan Bungus untuk One Day Trip ke
Pulau Pasumpahan. Harganya sekitar Rp.200.000 — Rp.350.000
tergantung lamanya tur dan fasilitas yang didapatkan. Cara kedua adalah
dengan menyeberangi Sungai Pisang, yang berjarak sekitar 20 Km dari
Kota Padang. Akses dari Sungai Pisang menuju Pulau Pasumpahan
dengan menggunakan kapal milik nelayan dengan tarif Rp.

40.000/orang. Luas Pulau ini sekitar 5 hektar dengan perairan jernih



yang memiliki tiga degradasi warna yaitu bening dipinggir pantai,
kehijauan ditengahnya dan kebiruan untuk lebih ke tengah lautan. Untuk
saat ini Pulau Pasumpahan telah memiliki fasilitas yang cukup lengkap
diantaranya adalah bangku-bangku untuk para wisatawan bersantai,
kamar bilas, beberapa wahana water sport, lapangan voli, camping
ground dan mushola.

Pulau Angso Duo memiliki jarak tempuh sekitar 65 km dari Kota
Padang. Akses menuju objek wisata Pulau Angso Duo dengan
menggunakan perahu dengan tarif Rp. 35.000/orang. Keindahan alam
yang dapat dilihat dari pulau ini adalah disepanjang bibir pantai terdapat
pasir putih yang indah, airnya yang begitu jernih dan cukup tenang,
keindahan terumbu karang yang masih sangat terjaga dan beberapa
biota laut lainnya seperti ikan hias akan menghiasi pemandangan.

Pengembangan wisata alam Pulau Pasumpahan dan Pulau Angso
Duo dapat dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan. Semakin banyak
wisatawan yang berkunjung maka semakin besar pula peluang untuk
mengembangkan wisata alam pulau dan pantai khususnya pulau
Pasumpahan dan Pulau Angso Duo. Dengan kehadiran wisatawan yang

berkunjung menjadikan



Tabel 1
Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Pulau Pasumpahan
dan Pulau Angso Duo

Jumlah Kunjungan Wisatawan tahun 2015-2017
Tahun Pulau Pulau Angso
Pasumpahan Duo (orang)
(orang)
2015 2.729 38.168
2016 13.516 28.310
2017 38.168 23.400

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Pariaman

Setiap tahunnya jumlah pengunjung wisatawan Pulau
Pasumpahan dan Pulau Angso Duo memiliki kenaikan dan penurunan.
Ini disebabkan oleh kurangnya sarana dan prasarana yang ada. Motivasi
yang mendorong orang untuk mengadakan perjalanan akan
menimbulkan permintaan-permintaan yang sama mengenai sarana dan
prasarana kepariwisataan. Dalam hal ini kesiapan sarana prasarana
kepariwisataan merupakan faktor penentu berhasilnya pengembangan
industri pariwisata daerah. Pengelolaan sarana dan prasana seperti
fasilitas yang disediakan sangat menunjang pengembangan objek wisata.
Selain sarana dan prasarana, promosi objek wisata juga sangat
mendukung pengembangan objek wisata. Karena dengan adanya
promosi yang dilakukan maka objek wisata tersebut akan semakin
dikenal. pengembangan  industri pariwisata suatu daerah perlu

mempertimbangkan segala macam aspek. Ini disebabkan industri



pariwisata merupakan industri jasa yang tidak dapat berdiri sendiri akan
tetapi selalu berkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan berbagai sektor lain.

Kenaikan dan penurunan wisatawan juga sangat berpengaruh
terhadap dana anggaran yang diperoleh. Dengan kata lain, semakin
meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan maka semakin meningkat
puladana anggaran yang diperoleh. Begitu juga sebaliknya, semakin
menurun jumlah kunjungan wisatawan maka semakin menurun pula
dana anggaran yang diperoleh.

Dana anggaran yang diperoleh setiap Objek Wisata tidak selalu
sama. Perbedaan ini disebabkan faktor jumlah kunjungan wisatawan
yang ada. jumlah wisatawan pada Objek Wisata Pasumpahan setiap
tahunnya akan berbeda dengan jumlah kunjungan pada Pulau Angso
Duo. Perbedaan jumlah kunjungan inilah yang menyebabkan
terdapatnya perbedaan dana anggaran yang diperoleh. Selain itu,
perbedaan dana anggaran juga terjadi oleh penghasilan yang diperoleh
dari Pemerintah, dan Swasta. Sehingga pengelolaan Pariwisata setiap
Pulau akan berbeda.

Pengelolaan kegiatan pariwisata sangat diperlukan dalam rangka
menahan wisatawan untuk tinggal lebih lama di daerah tujuan. Dari
sudut sosial, kegiatan pariwisata akan memperluas kesempatan tenaga

kerja baik dari kegiatan pembangunan sarana dan prasarana maupun dari



berbagai sektor usaha yang langsung dan tidak langsung berkaitan
dengan kepariwisataan. Pariwisata akan dapat menumbuhkan dan
meningkatkan pengenalan dan cinta terhadap tanah airnya, sehingga
dapat memotivasi sikap toleransi dalam pergaulan yang merupakan
kekuatan dalam pembangunan bangsa. Dari sudut ekonomi, kegiatan
pariwisata dapat memberikan sumbangan terhadap penerimaan daerah
bersumber dari pajak, retribusi parkir dan Kkarcis atau dapat
mendatangkan devisa dari para wisatawan.

Sejak diberlakukannya Undang-undang No 12 Tahun 2008
tentang Pemerintah Daerah dan Undang-undang No 33 Tahun 2004
tentang perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, telah terjadi
pelimpahan kewenangan yang semakin luas kepada Pemerintah Daerah
dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan
fungsi pemerintah daerah berkaitan dengan pengelolaan keuangan
daerah sebagai upaya peningkatan kinerja ekonomi daerah.

Maju mundurnya pariwisata tidak hanya tergantung pada sektor
pariwisata saja akan tetapi juga bergantung pada pengelolaan anggaran
pencapaian setiap tahunnya. Anggaran pengelolaan yang dilakukan guna
untuk mengukur serta lebih mengembangkan lagi sarana prasarana dan
kepentingan lainnya yang berkaitan dengan pariwisata daerah.
pengembangan kepariwisataan juga bertujuan untuk memperkenalkan

dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan Indonesia.



Pengembangan objek wisata dapat berjalan dengan baik apabila
pengelolaannya dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya. Pengelolaan
objek wisata sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepariwisataan
itu sendiri karena lancar tidaknya suatu objek wisata sangat ditentukan
oleh bagaimana pengelolaan yang dilakukan.

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan di atas, memberi
informasi bahwa usaha untuk mengembangkan pariwisata tidak mudah
dilakukan, baik dalam mengembangkan objek wisata alam,
meningkatkan mutu pelayanan, promosi memanfaatkan citra daerah
yang masyarakatnya ramah tamah, dan sebagai tuan rumah yang baik,
sehingga perlu dilakukan suatu usaha atau penanggulangan yang baik
agar objek wisata alam Pulau Pasumpahan dan Pulau Angso Duo dapat
dikelola dengan baik. Dalam mengembangkan pariwisata memerlukan
anggaran yang sangat besar tiap tahunnya. Kenaikan dan penurunan
jumlah pengunjung juga sangat berpengaruh terhadap anggaran biaya
yang dicapai.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian relevan.
Penelitian relevan pada peneitian ini diantaranya: pertama, tugas akhir
yang ditulis oleh Nawami “Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan
Wisata Pantai Depok di Wujudkan Dengan Mendirikan Koperasi Wisata

Minat Bahari 45 Pantai Depok”.Kedua, tugas akhir dari Widyasmi



“Strategi Pengelolaan Pariwisata Bahari di Kecamatan Bayah
Kabupaten Lebak™.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas penulis tertarik
untuk mengkaji dan melakukan penelitian mengenai “Perbedaan Dana
Anggaran Objek Wisata Pulau Pasumpahan dan Pulau Angso Duo
Provinsi Sumatera Barat.”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus masalah pada
penelitian ini adalah “Membandingkan Dana Anggaran Objek Wisata
Pulau Pasumpahan dan Pulau Angso Duo Provinsi Sumatera Barat.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah penelitian ini
adalah.

1. Bagaimanakah komparasi anggaran pemasukan Pulau Pasumpahan
dan Pulau Angso Duo Tahun 2015-2017?

2. Bagaimankah alokasi aset Pulau Pasumpahan dan Pulau Angso Duo
Tahun 2015-2017?

3. Bagaimanakah tanggapan pengunjung terhadap perkembangan

sarana dan prasana Pulau Pasumpahan dan Pulau Angso Duo?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini
adalah:
1. Komparasi Anggaran Pemasukan Pulau Pasumpahan dan Pulau
Angso Duo Tahun 2015-2017.
2. Alokasi Aset Pulau Pasumpahan dan Pulau Angso Duo Tahun
2015-2017
3. Tanggapan pengunjung mengenai perkembangan sarana dan
prasarana Pulau Pasumpahan dan Pulau Angso Duo Tahun 2015-
2017
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu.
Pertama, menambah khasanah ilmu bagi penulis serta sebagai salah satu
syarat dalam melaksanakan program strata satu di Jurusan Geografi FIS
UNP. Kedua, sebagai pertimbangan kebijakan bagi pemerintah dalam
mengembangkan objek wisata khususnya objek wisata Pulau Angso
Duo dan Pulau Pasumpahan di provinsi Sumatera Barat. Ketiga,
menambah wawasan bagi mahasiswa mengenai objek wisata pulau

Pasumpahan dan pulau Angso Duo.



